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KATA PENGANTAR

Atas Asung Wéara KNugraha Sang Hyang Widhi YWasa, pe-
nelitian berjudul "Tari Kebyar Sebagal Zkspresi Jiwa MNasya-
rakat Ball 4Awal Abad ke-20" ini dapat diselessikan dengan
selamat. Untuk itu peneliti haturkan rasa syukur yeng se-
dalam-dalamnya ke hadapan Tuhan Yang lMahapengasih dan Maha-
penyayang.

Selzin itu, sudah barang tentu tulisan ini tidak ba-
kal selesai jika tidak ada bantuan dari berbagal pihak. Oleh
karena itu dalam kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan
beribu-ribu rasa terima kasih kepada yang terhormat : Bapak
Prof. Dr. RuM. Soedarsoné pembimbing penelitian ini, atas
bimbingan dan dorongannya'sehihgga_penelitian ini dapat di-
selesaikan dengan selamat; Fan Landri, Jero lMekel Ketut Su-
terta, Bapak Gede Kuat Kusnadi, Bapak YWayan Nurskna, dan
Ibu Darning, atas data yang telah diberikan; Kepala Balail
Penelitian Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang telsgh
memberikan biaya unﬁuk pelaksanaan penelitian ini; dan se=-
mua pihak yang telah membantu pelakseanaan penelitian ini.

Penelitian yang dikerjakan selama satu tahun ini
ingin menginformasikan bentuk dan ciri-ciri pertunjukan
tari Kebyar yang sangat populer hingga sangat ini dengan

harapan semoga ada manfaatnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. TATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENELITIAN

Satu peristiwa penting telah terjadi dalam kehidup-
an tari Bali, setelah Bali jatuh ke tangan penjajeh Belan-
da pade tahun 1908 yaitu munculnya tari kreasi baru  yang
kemudian disebut tari Kebyar (I Made Bandem, 1981 : 80;
R.M. Soedarsno, 1972 : 159). Ada dua bush tarian Kebyar sa-
ngat terkenal pada waktu itu yaitu Igel Tegak dan Kebyar
Legong. Igel Tegak {igel = tari, tegak = duduk) yang Jjuga
disebut Igel Kebyar (karena diirihgi dengan gending Kebyar)
merupakan sebuah tari putra tunggal yang muncul di Beli
Utara bagian Barst. Tarian ini 1ebihlbanyak menggunakan po-
siéi gerak duduk/jongkok dengan busana terdiri dari kain
songket, sabuk prada, gelang kena kulit, kuku lontar dan

udeng songket (Pan Landri, wawancara, 1989). Kebyar Legong

adalah sebuah tari putra pesangan yeng muncul di Bali Uta-
ra bagian Timur, Tarian ini dibawakan oleh dua penari wani-
ta muda dengan busans terdiri dari kain prada, sabuk prada,

ampok-ampok kulit, baju prada, badong kulit, gelang kana

kulit dan udeng prada (Beryl de Zoete & Walter Spies, 1973:

2%36-241). Kedua buah tarian ini sangat digemeri oleh masya-
rakat sekitarnys sehingga dengan pesat daepat berkembang ke

pelosok-pelosok desa seperti Kalipaksa, Kedisan, Busungbiu,
Jagaraga, Bungkulan, Sawan, Menyali, Bantiran dan lain-lain

(Pan Nurakna, wawancara, 1989).
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Pada tahun 1919,I Nyoman Maria (I Mario) seorang pe-
neri Baris, Jauk dan Sisia (Calonarang) dari Tabanan (la-
hir tahun 1897),pertama kali menyaksikan pertunjukan Igel
Tegek - dan gending-gending Kebyar yang dibawakan oleh se-
kehe gong Bantiran dari desa Bantiran. Pertunjukan terse-
but diselenggarakan dalam rangka upacara Pelebon (pembaker-
an mayat) di Puri (Kraton) Subamia Tabanan. Ia sangat ter-
kesan menyaksikan Igel Tegek dan gending-gending Kebyer .-
yang dissjiken oleh Gong Bantiran tersebut dan akhirnya
mempela jarinya.di desa Bantiren (I Made Bandem, 1983 : 104~
105; Pan Landri, wawancara, 1989 ). Berpijak dari Igel
Tegak yang telah dikuasainya, pada tahun 1925 I Mario me-
nyusun sebuah tari putra tunggal (kreasi baru) yang semu-
la diberi name tari Bantiran (karena bshannnya didapat di
desa Bantiran), kemudian disebutnya tari Kebyar (karena
iringannys edalah gending Kebyar), selanjutnya disebut pu-
la tari Kebyar Duduk (kerena menggunakan posigi gerak du-
duk/ jongkok) dan dalam perkembangannya diberi nama tari
Kebyar Trompong (karena menggunakan properti instrumen - .
trompong) (I Nyoman Djajus, 1971 : 58; R.M. Soedarsono,
1972 : 159).

Pada tehun 1935, 1 Gede Manik seorang pengendang
terkenal dan juga sebagal penari Gandrung asal Jagaraga
Buleleng berhasil mengolah tari Trunajaya yang telsh disu-
sun oleh Pan Wandres (gurunya I Gede Manik) dengan memberi
iringan ciptaan I Gede Manik sendiri. Tarian ini diduga
berpi jak pada Kebyar Legong dari Bali)Utara bagian Timur
(I Wayan Dibia, 1977/1978 : 28-29).
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Kehadiran dua karye besar (Kebyar Duduk dan Truna-
jaya) tersebut : merangsang para seniman tari/karawitan
lainnya untuk bangkit berkaryas dan akhirnya muncullah ber-
bagai macam bentuk tarian Kebyar (kreasi baru), Tari-tari-
an tersebut antara lain : Margapati yang disusun oleh Nyo-
man Kaler pada tahun 1942, Panji Semirang (Nyoman Kzaler,
1942), Oleg Tamulilingan (I Mario, 1952), Tenun (Nyoman Ri-
det dan Wayan Likes, 1957), Tani (Wayan Beratha, 1957),Ku-
pu=kupu {Wayen Beratha, 1958), Wiranata (Nyoman Kaler,1960),
Nelayan (Ketut Merdana, 1960), Gabor ( Gusti Gede Raka Sa-
ba, 1969), Panyembrame (Wayan Beratha, 1971) (Moel jono,1984
/1985 : 57-68; I Wayan Dibia, 1977/1978 : 30).

Tari-tarian Kebyar seperti tersebut di atas sangat
digemari oleh seluruh masyarakat Bali sehingga tidak meng-
herankan jika perkembangan tarian ini dengan cepat dapat
meluas ke seluruh pelosok desa di Bali., Festival Gong Ke-
byar -lengkap dengan tari Kebyarnya- sering diadaken di Balil
baik  antar grup (sekehe) maupun kerajaan/kebupaten, Pada
tahun 1938 raja Gianyar menyelenggarsken festival Gong Ke-
byar antar kerajassn di Bali. Para pesertanya terdiri dari:
sekehe Gong Pangkung mewakili kerajaan Tabanan, Belaluan
(Badung), Peliatan (Gianyar), Menyali (Buleleng), Tegal
(Jembrana), Sangkan Buana (Klungkung), Selat (Karangasem)
dan sekehe Gong Bunutin sebagai wakil kerajaan Bangli. Se-
bagai pemenang pertama dalam festival tersebut adalah geke-
he Gong Peliatan; dan pemenang keduanya adalah sekehe Gong
Pangkung (I Gusti Bagus Arthanegara, 1980 : 76). Festival
sejenis ini diaéakan pula antara lain pada tahun 1939,1941,
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1943, 1947, 1949, 1957, 1969 dan sejak tahun 1969 diadakan
setiap tahun hingga sekarang. Dewasa ini hampir tiap-tiap
banjar (rukun warga) di Bali mempunyai gamelan Gong Kebyar
lengkap dengen tari Kebyarnya. Akademi Seni Tari Indonesia
Denpasar -sekarang Sekolsh Tinggli Seni Indonesia Denpasar-
pada tahun 1984 pernsh mencatat jumlah sekehe Gong Kebyar
yang aktif mengadakan pementasan, dari seluruh kabupaten
(delapan kabupaten) di Bali sebanyak 1.503 grup (I Made
Bandem-délam R.M. Soedarsono, 1985 : 316). Perkembangan
kursus tari Bali yang sangat pesat dengan materi dominan
tari Kebyar -baik di Bali maupun di luar Bali- dapat pula
dijadikan bukti bahwa tari Kebyar sangat digemari oleh se-
bagian besar masyarakat Bali. Kehadiran tari Kebyar dalam
pergelaran tari untuk temi/wisetawan; dan dipakainya tari
Kebyar sebagai salah satu materi pelajaran/perkulishan da-
lam sekolgh seni di Indonesia =-SMKI, STSI, ISI, ASTI, ASKI
den yang lesinnya-, merupakan pula salah satu indiketor ten-
tang pesatnya perkembangan tari Kebyar. |

Kepesaten perkembangan tari Kebyar seperti tersebut
di ataé, memberi gambaran secara jelas bahwa tari Kebyar
sangat disenangi oleh seluruh lapisan masyarakat Bali abad
ke-20, walaupun di Bali sendiri telah ada. tari-tarian kla-
sik yeng bermutu tinggi dan masih terpelihara dengan beik
sampai sekarang (I Wayan Dibia, 1977/1978 : 28)., Tari-tari
klasik tersebut telah pernah mengalami puncak keemasannya
pada jamen kerajaan Bali (abad 16-19) dengan raja-raja se-
perti Dalem Watur Enggong (1460-1550), Dalem Bekung (1550~
1580), Dalem Sagening (1580-1665) dan seterusnya. sampal
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jaman pemerintahan Dewa Agung Jambe (1845-1908) ( I Made
Bandem delam R.M. Soedarsono, 1985 : 307; I Gusti Ngurah
Rei Mirsha, 1986 : 132-197). Organisasi tari klasik -dari
seluruh ksbupaten di Bali- yang masih aktif mengadakan pe-
mentasan sampal sekarang antara lain yaitu : Gambuh seba-
nyak 18 grup, Wayang Wong 22 grup, FParwa 13 grup, Topeng
119 grup, Arja 56 grup, Calonarang 53 grup, Legong Kraton
65 grup. Di samping tari klasik tersebut, ada juga tari-
tarian lain yang masih hidup sampai sekarang yaitu Barong
491 grup, Sang Hyang 46 grup, Baris Upacara 198 grup, Cak
20 grup, Joged 152 grup, Janger 104 grup dan lain-lainnya
( I Wayan Madra Aryasa, 1984/1985 : 128-129).

Kenyataan tersebut di atas menunjukkan bahwa ada
satu "Nilai estetis" terdapat dalam tari Kebyer, yang ma--
na mempu memuaskan dan membangki tkan keinginan/minat masya-
rakat Bali untuk menjadi tertarik pada tari Kebyar (The
Liang Gie, 1976 : 72). Dalam seni pertunjukaﬁ, nilei ter-
sebut belum dapat dinikmati jika para penikmatnya  belum
menyaksikan (melihat/mendengar) "Bentuk yang dipertunjuk-
kan." Ciri-ciri suatu bentuk dapet pula mempengaruhi nilai
yang terkandung di balik bentuk itu. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa "Bentuk pertunjukan" merupakan sesustu yang
sangat penting dalam seni pertunjukan tari Kebyar. Berang-
kat dari hal tersebut, muncul satu pertanyaan sederhana
yaitu "Bagaimana bentuk pertunjukan tari Kebyar den apa
ciri-ciri yang terdapat dalam tarian Kebyar?" Pertanysan

ini diajukan untuk menjaring data agar gsesuai dengan tujuan
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penelitian, Di samping itu pertanyaan tersebut diharapkan
pula dapat menuntun arah dalam pelaksanaan penelitian ini.
Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui bentuk
pertunjukan dan ciri-cirl tari Eebyer. Dengan mengetahul
bentuk pertunjukan tari Kebyar diharapkan pula dapat dike-
tahui konsep garapan tarian tersebut. Konsep garapan terse-
but penting untuk diketahui karena ada banyask pembaharuan
dapat dilihat dalam tari kreasi baru tersebut. Pembaharuan
itu dapat diketahui lewat bentuk pertunjukan masing-masing
jenis tari Kebyar. Ciri-ciri dari bentuk penyajian tari Ke-
byar penting pula diketshui karena dengan mengetahui ciri-
ciri tersebut diharapkan dapat diketahui karakter dari tari
Kebyar secara keseluruhan. Karakter ini juga perlu diketa-~
hui karena tari Kebyar sebagai tari kreasi baru yang mulai
muncul sejek jaman penjajahan Belanda, mempunyal karakter

yang berbeda dengan karakter tari-tarian sebelumnya.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Ada beberaps pustaka yang sangat menopang peneliti-
an ini terdiri dari :

Keadaan dan Perkembangan Bahasa, Sastrs, Etikas, Ta-

tokrama dan Seni Pertunjukan Jawa, Bali dan Sunda yang di-

edit oleh R.M. Soedarsono merupakan sebuah buku yang sa-
ngat berharga dalam penelitian ini. Buku ini memberi gam-
baran secara jelas perkembangan seni pertunjukan Bali dari
jeman pra-Hindu, jaman pemerintahan raja-raja Bali, jaman
kedatangan orang-orang Majapahit, jaman pemerintahan Belan-

da, sampai jamah kemerdekaan dan masa kini. Tentang kebyar
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dikatakan sebagail berikut:

4danya antara Ball dengan dunia Barat yang ditandeai
jatunnya Bali ke tangan Belanda pada tahun ' 1906-1908,
menyebabkan tumbuhnya kreasi-kreasi modern dalam kese-
nian Bali. Kreasi-kreasi itu merupakan ekspresi masya-
rakat modern dan di dalam seni tari ditandai dengan tum-
buhnya "Kebyar" di Singaraja pada tahun 1914. Kebyar itu
masih berlandasken tari klasik, hanya komposisinya di-
perbaharui, waktunya diperpendek, lebih mengutamakan im-
provisasi dan interpretasi dari penarinya sendiri. Hu-
bpngan erat antara tari dan gamelan digaris bawahl de-
ngan motif-motif ritme yang sangat sukar (I Made Bandem

dalam R.M. Soedarsono, 1985 : 309).

Dance and Drazma in Bali oleh Beryl de Zoete & Val-

ter Spies yang pertama kalil dipublikasikan pada tahun %938
banyak memberi data tentang Kebyar Legong yang dibawakan
oleh dua orang penari wanita muda di Bali Utara bagian Ti-
mur. Dalam buku ini dikatakan bahwa dalam Kebyar penari
sangat bergantung pada gamelan (gen@ing), ia memamerkan bu-
ken dirinya sendiri saja melainkan gending pengiringnya
terutama tentang suasana dan nuansa ritmenya. Sebagian be-
sar bentuk gending Kebyar mengandung parafrase, angsel (ka-
dens), ritme dan variasi yang rumit.

Djawa dan Bali : Dua Puset Perkembangan Drama Tari

Tradisional di Indonesia (1972) yeng ditulis oleh R.M. Soe-

darsono merupakan sebuah buku yang sangat penting bagi pe-

nelitian ini. Dalam buku tersebut dinyatakan -pertama kali-
bahwa tari Kebyar adalah tergolong tari kreasi baru. Dise-

but tari kreasi baru karena tema atau isi tarinya pun baru

pula, Unsur-unsur geraknya memang masih banyak bersumber

dari gerak-gerak tradisional, namun komposisi grak, busana

dan gendingnya adalah baru dengan tetap bernafas Bali.

Kaja and Kelod Balinese Dance in Transition (1981)
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ditulis oleh I Made Bandem dan Fredrik Eugene deBoer banyak
memberi data terutama tentang munculnya tari Kebyar Legong

den Kebyar Duduk serta tarian Kebyar “lainnya.  _Dikatakan

pula dalam buku ini bahwa garapan kebyar mengandung penuh

hiasan, kerumitan, variasi dan dinamis.

Perkembangan Seni Tari di Bali (1977/1978) oleh I

Wayan Dibia banyak pula memberi data tentang diskripsi ta-
ri-tarian Kebyar. Dikemukakan pula dalam buku ini bahwa ta-
ri-tarian kreasi baru adalah jenis .tari yang tidak lagi
berpegang pada pola-pola tradisi yang telah ada melainkan

- lebih merupakan garapan-garapan baru'yang mencerminkan ke-
bebasan baik dalam bergerak, berekspresi dan  penafsiran
terhadap tema-tema yang digunakan.

Music in Bali : A Study in Form and Instrumental

Orgenization in Balinese Orchestral Music oleh Colin McPhee

merupakan sebuah buku yang sangat menopang penelitian ini.

Dalam buku ini dapat dilihat beberapa motif pukulan instru-
men Gong Kebyar yang penuh variasi, kerumitan dan dinamikasa.
Dikatakan pula bahwa Gong Kebyar merupakan sebuah ensambel

gamelan baru yang bersumber dari gamelan Gong Gede den mun-
cul sekitar pemulaesn abad kedua puluh di Bali Utara.

Teori Teri oleh Nyoman Djajus sangat bermanfaat pu-

la untuk penelitian ini. Buku ini memuat deskripsi singkat
tentang beberapa istilah gerak yang dipakai dalam tari Ke-

byar.
C. METODE YANG DIGUNAKAN

Sesusi dengan masalah yang ingin dipecahkan delam
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penelitian ini, mska obyek penelitian dibatasi pada teri
Kebyar yaitu sebuah tari kreasi baru yang terdiri dari :
Kebyar Duduk / Kebyar Trompong, Trunajaya, Margapati, FPan-
ji Semirang, Wiransta, Oleg Tamulilingen, Pendet, Gabor
den Panyembrama.

Data yang digunaken dalam penelitian ini diperoleh
dari dua sumber yaitu sumber pustaka dan sumber lapangan.
Data pusteka banyak didapat dari buku-buku entara lain se-
perti tercantum pada tinjauan pustaka di depan. Sedéngkan
data lapangan banyak didaspat lewat observasi dan wawancara.
Date yang didapat lewat observasi diperoleh dari hasil peng-
amatan secara langsung terhadsp bentuk pertunjukan tari Ke-
byar. Proses ini dilakukan lewat terlibat langsung sebagai
peserta aktif dalam pertunjukan tari Kebyar (sebagai peng-
rawit) dan juga lewat banyak menonton pertunjukan tari Ke-
byar. Metode ini sangat membantu dalam pelaksanaan penelis’
tian ini. Metode wawancara juga dipskei yaitu wawancara
langsung dengan nara sumber, Ngra sumber yang diwawancarail
antara lain yaitu Pan Landri seorang mantan penari Igel Te-
gak dari desa Bantiran, berumur 83 tahun; Wayan Nurakna
seorang guru tari klasik dan juge sebagai mantan pensari
Igel Tegak, berumur 82 tahun, dari desa Busungbiu (Bali Uta-
ra); Gede Kuat Kusnadi seorang tokoh masyarakat yang sekali-
gus sebagai pembina kesenian tari/karawitan asal Busungbiu
berumur 60 tahun. Data yang diperoleh dari sumber lapangan
ternyata sangat membantu pula pelaksan#an penelitian ini
yaitu banyak memberi data teknis tentang pertunjukan tari

Kebyar. Data yéng telah terkumpul baik yang didapat dari

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



10

sumber pustaka maupun lapangan, setelah dianslisa secers
non statistik kemudian disusun secara desgkriptif dalam ben-
tuk laporan penelitian yang terdirl dari tiga bab meliputi
pendehuluan, pembahasan dan kesimpulan.

Landasan pemikiran yang dipakal dalam proses pene-
litian ini adalah sebagai berikut : Tari Kebyar merupskan
sekelompok tari kreasi baru yang diiringi oleh gending-gen-
ding Kebyar. Istilah kebyar mengandung pengertian kilat,
cepat, sinar, keras (I Made Bandem, 1981 : 81; R.M. Soedar-
sono, 1972 : 159). Colin McPhee menyebutkan bahwa kebyar
berarti suara yang memecah secara tiba-tiba bagaikan pecah
etau mekarnya sekuntum bunga (Colin McPhee, 1966 : 328).
Dalam bahaga Bali, makebyar diartikan sinar yang memancar
secara tiba-tiba. Yalam dunia karawitan (Bali) istilah ini
biasa dipakei untuk menyebut suatu bunyi yang timbul dari
akibat pukulan alat gamelan secara keseluruhan dan bersama-
sama (I G.B.N. Panji, t.t.: 5). Kebyar juga dipakai untuk
menyebut nema seperangkat (sebarung) gamelan Bali pelog 1li-
ma (panca) nada ciptaan tahun 1914 yang berkarakter keras,
riang, muda, ekspresif. Sebagai bentuk gending, kebyar me-
rupakan satu pola gending ritmis yang disajiken dengan se-
luruh instrumen Gong Kebyar kecuali kempur/kempul, kemong/
kenong dan ka jar/ketuk secara serempak (rampak), cepat, ke-
ras, ekspresif dan dinamis. Dewasa ini kebyar biasa pula
dipakai untuk menyebut sekelompok gending kreasi baru yang

menggunakan sistem garap kakebyaran/kebyar dan biasanya di-

sajikan lewat gamelan Gong Kebyar, Dalam dunia tari (Bali),

istilah kebyar ‘dipakai untuk menyebut nama kelompok tari
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kreasi baru berbentuk lepas yang diiringi dengan gending-
gending Kebyar. Dari batasan-batasan tersebut dapat disim-
pulkan bshwa kebyar dapat berarti bentuk tari/gending yang
mengandung ciri ritmis, rumit, variatif dan dinamis. Di sam-
ping itu kebyar dapat pula berarti karakter yang ditandai
oleh kemudaan, keriangan, keagresifan, keekspresifan, kelin-
cahsn, kekerasan dan kedinamisan. Dengan demikian yang di-
maksud tari Kebyar di sini adalah sekelompok tari kreasi
baru yang ditandei oleh pola gerak/gending dan karskter ke-
byar. Ada dua permasalahan yang ingin dipecahkan dalam pe-
nelitian ini yaitu menyangkut "Bentuk pertunjukan tari Ke-
byar' dan nOoipi-ciri dari bentuk pertunjukan tersebut,”
Yang dimaksud bentuk pertunjukan di sini yaitu keseluruh-
an organik yang terdiri dari bagian-bagian kecil (tekstur)
yang dalam penyajiannya saling berhubungan dan saling mem-
butuhksn serta secara harmonis/kontrapuntis membentuk seatu
kesatuen yang utuh. Pembahasan mengenai hal ini dilakukan
atas dasar snelisa teknis terhadap pola penyajian masing-
masing bentuk tari Kebyar, Pembahasan selanjuinya adesleh
mengenai beberapa ciri yang terdapat dalam tari Kebyar.
Ciri-ciri di sini dimaksud adaleah cifi-ciri yang dimiliki
oleh tari Kebyar secars keseluruhan, D1 samping itu dibahas
pula tenteng ciri khusus dari masing-masing bentuk tarian
Kebyar. Oleh karena garapan zending pengiring sangat mewar-
nai garapan tari Kebyar secara keseluruhan, maka pembahasan
ciri-ciri tersebut dilakukan gtas dasar garapan iringannya.
ﬁ Penelitian yang bersifat deskriptif dengan pendekat-

an tekmis ini merupakan satu usaha untuk memaparkan bentuk
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den ciri pertunjukan tari Kebyar secara teknis dengan ti-

dak mengesampingkan faktor estetika sebagai pendekatan pu-
la.Satu hal unik terdapat dalam pertunjukan tari Kebyar ya-
itu garapan gerak tari seperti pola penyajian, ritme, dina-
mika, tempo dan karakter, banyak diilhami/diikat oleh gen-
ding pengiringnya. Sehubungan dengan ini I Made Bandem da=-

lam tulisannya ber judul Ensiklopedi Tari Bali menyatakan:

Dalam tari Topeng, Baris, Jauk dan tari-tarian kla=-
sik lainnya, para penari berkuasa penuh atas perubahan
dinamik dalam musik; tetapi pada tari Kebyar, musik le-
bih banyak menentukan dinamik dari pada tari. Bahkan
nampak bahwa tari Kebyar merupakan interpretasi dari mu-
sik pengiringnya (I Made Bandem, 1983 : 89; pendapat se-

nefas dengan ini dikemukakan pula oleh Beryl de Zoete &

Walter Spies dalam bukunya berjudul Dance and Drams in Ba-

1i, 1973 : 233). Hal ini terjadi, karena sebageian besar
pencipta tari Kebyar (kecualai I Merio) adaleh seniman ka-
rawitan yang bisa menari atau tahu tentang‘tari. I Gede
Manik (pengendang terkenal), I Nyoman Kaler (pengrebab kaQ
wakan, guru karawitan pada KOKAR Solo dan KOKAR Bali),Nyo-
man Ridet (penggender kawakan, pegawai RRI Denpasar), Ke-
tut Merdana (pengendang), I Wayan Beratha (pengendang dan
komposer terkenal). Berkaitan dengan ini R.M. Soedarsono

dalam bukunya Pengantar Pengetahuan Tari menyatakan :

Satu hal yeng sangat unik di Beli, bahwa setiap ta-
ri kreasi baru selalu diiringi oleh satu komposisi musik
(gamelan) yang baru pule. Hasilnyas memang sangat memuas-
kan, sebab selalu terjadi persenyawaan yang harmonis an-
tara gerak-gersk tari yang diungkapkan dengan iringan
musiknya. Bahkan sekarang ini penggubah-penggubah musik
mengambil peranen yang penting sekali dalam perkembangan
kreasi tari di Bali, malshan sering terlalu dominan pe-
ranannya. Akibatnya banyak pencipta-pencipta lagu yang
lebih diberi hak untuk mendaku sebush kreasi tari seba-
gal garapannyf..e.. Bagi kalangan seniman Bali gendiri hal
Ttu fidak mengapa, karena memang gubshan musik sangat me-
nentukan sebuah kreasi tari(R.M. .Soedarsono,1976:43-44).
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Ltas dasar kenyataan tersebut, maka pembahasan tentang ben-
tuk pertunjultan dan ciri-ciri tari Kebyar diker jakan atas
dasar bentuk penyajian gending prengiringnya.

Hipotesis yang disjukan dalam pendahuluan ini yaitu
sebagai berikut. lasing-masing bentuk tarian Kebyar mempu-
nyal pola penyajian, pola ritme dan dinamika sendiri-sendi-
ri, yang mana dapat pula merupakan satu ciri dari tari Ke-
byar, Beberapa ciri lain yang terdapat dalam pertunjukan ta-
ri Kebyar yeitu : masing-masing bentuk tari mempunyal ben-
tuk/komposici gending pengiring tersendiri; dalam‘tari Ke-
byar terdapat tiga macam karakter gerak yaitu karakter pu-

tri, putra dan bebancihan; pola gerak dan pola gendingnya

lebih banyak bersifat ritmis;‘dinamika gerak ditentukan
oleh dinamika gendingnya; tanpa menggunekan busana baju (ke=-
cuali Trunsjaya) dan jaler (celéna panjang). Bentuk pertun=-
jukan, ciri-ciri, konsep garapan dan karakter tari Kebyar
pada dasarnya sangat diwarnai oleh garapan gending peng-

iringnya.
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